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This resarch aims to analyse income and house hold welfare of Etawa goat milk farmers in  Sungai Langka 
Village, Gedong Tataan of Pesawaran District. The location was chosen purposively by the consideration 
that most farmers are Etawa goat. Primary and secondary data were collected in May - August 2018. Data 
are analyzed using quantitative and qualitative descriptive analyses. The research results showed that Etawa 
goat milk farming provided monthly income of Rp1,283,800.00. The farming is profitable with the R / C 
value of  3.17 over cash cost and 1.28 over total cost.  Farmers’ welfare is included in prosperous category. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu komoditas subsektor peternakan yang 
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan 
adalah komoditas kambing. Kambing merupakan 
hewan ternak yang cukup diminati karena memilik 
nilai ekonomi yang tinggi. Komoditi kambing 
memberikan kontribusi besar, baik dalam 
peningkatan pendapatan maupun dalam 
pemenuhan gizi masyarakat, karena kandungan 
proteinnya tinggi, baik itu yang dihasilkan oleh 
kambing pedaging maupun kambing penghasil 
susu. Jenis kambing perah yang ada di Indonesia 
adalah kambing Peranakan  Etawa (PE).  Kambing  
PE merupakan hasil bestar atau persilangan antara 
Kambing Etawa berasal dari India sedangkan 
Kambing Kacang merupakan kambing asli 
Indonesia (Suparman 2007 dalam Anggraini, 
Hepiana dan Adawiyah 2015). 
 
Produk peternakan yang dibutuhkan masyarakat 
selain daging adalah susu, dimana susu sangat 
penting bagi pemenuhan kebutuhan gizi 
masyarakat.  Susu berperan sebagai asupan penting 
untuk kesehatan, kecerdasan, dan pertumbuhan, 
khususnya anak-anak. Kesadaran masyarakat 
terhadap konsumsi susu, menjadikan susu sebagai 
komoditas ekonomi yang mempunyai nilai sangat 
strategis. Permintaan susu tumbuh sangat cepat 
meningkat 14,01% selama periode antara tahun 
2002 dan tahun 2007 (Direktorat Budidaya Ternak 
Ruminansia 2014 dalam Farid dan Heny 2011). 
 
Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu sentra 
populasi ternak kambing di Provinsi Lampung 
yang memiliki jumlah ternak kambing sebanyak 
44.150 ekor. Salah satu lokasinya terletak di Desa 
Sungai Langka . Jenis kambing yang diusahakan di 
desa tersebut adalah kambing (PE) yang diambil 
susunya sehingga menjadi salah satu usaha untuk 
meningkatkan ekonomi keluarga (Badan Pusat 
Statistik 2016).   
 
Usaha susu kambing etawa merupakan salah satu 
investasi yang cukup menguntungkan bagi 
peternak, itulah salah satu alasan peternak untuk 
membudidayakan kambing PE. Meski desa Sungai 
Langka merupakan sentra ternak kambing, namun 
masih terbatas masyarakat yang mengusahakan 
kambing perah. Dalam rangka upaya 
pengembangan usaha susu kambing etawa maka 
terlebih dahulu perlu dikaji apakah usaha susu 
kambing etawa menguntungkan dan bagaimana 
peran pendapatan usaha susu kambing dalam 
mewujudkan kesejahteraan rumah tangga peternak.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
pendapatan usaha susu kambing dan tingkat 





Penelitian menggunakan metode survei di Desa 
Sungai Langka, Kecamatan Gedong Tataan, 
Kabupaten Pesawaran. Lokasi dipilih secara 
sengaja (purposive). Seluruh  peternak  dijadikan  
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sebagai responden, karena populasi relatif kecil, 
metode ini disebut  sampling jenuh atau sensus   
(Sugiyono 2004).  
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
primer diambil secara langsung dengan 
menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh 
dari lembaga terkait yang berhubungan dengan 
tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
pada bulan Mei – Agustus 2018.  
 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mengetahuai tingkat pendapatan 
usaha susu kambing dan pendapatan rumah tangga 
peternak di Desa Sungai Langka, Kabupaten 
Pesawaran. Tingkat pendapatan dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut (Suratiyah 2009) : 
 
Y   = TR – TC......................................................(1) 
TR = P . Q...........................................................(2) 
TC = TFC + TVC................................................(3) 
 
Keterangan: 
Y = pendapatan (Rp) 
TR = total penerimaan (Rp) 
TC = total biaya (Rp)  
P = harga produk (Rp) 
Q = jumlah produksi (Rp) 
TFC = total biaya tetap (Rp) 
TVC = total biaya variabel (Rp) 
 
Analisis R/C rasio tujuannya untuk mengetahui 
kelayakan usaha susu kambing etawa.  Analisis 
R/C rasio merupakan perbandingan antara 
penerimaan total dengan biaya total.  Analisis rasio 
ini dilakukan dengan membagi nilai rata-rata 
pendapatan dengan rata-rata biaya yang 
dikeluarkan per bulan.  Analisis R/C rasio dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
R/C = TR / TC 
Keterangan : 
R/C = nisbah penerimaan dan biaya 
TR = total revenue atau penerimaan total (Rp) 
TC = total cost atau biaya total (Rp) 
Kriteria pegambilan keputusan adalah: 
a. Jika R/C > 1, maka suatu usaha susu kambing 
etawa mengalami keuntungan, karena 
penerimaan lebih besar dari biaya. 
b. Jika R/C < 1, maka suatu usaha susu kambing 
etawa mengalami kerugian, karena penerimaan 
lebih kecil dari biaya.    
c. Jika R/C = 1, maka suatu usaha susu kambing 
etawa mengalami impas, karena penerimaan 
sama dengan biaya (Soekartawi 2000). 
 
Pendapatan rumah tangga peternak kambing 
merupakan selisih antara total penerimaan yang 
diterima dari hasil usaha dengan biaya produksi 
yang dikeluarkan dalam satu tahun. Untuk 
mengetahui pendapatan rumah tangga peternak 
digunakan rumus (Hastuti dan Rahim 2008) 
sebagai berikut : 
 
Prt = P𝑜𝑛  𝑓𝑎𝑟𝑚 + P𝑜𝑓𝑓 𝑓𝑎𝑟𝑚 + P𝑛𝑜𝑛  𝑓𝑎𝑟𝑚  
Keterangan: 
Prt      = Pendapatan rumah tangga petani per tahun 
Pon farm     = Pendapatan dari usahatani 
Poff farm   = Pendapatan dari luar usahatani 
Pnon farm  = Pendapatan dari luar pertanian 
 
Tingkat kesejahteraan rumah tangga peternak 
kambing dihitung menggunakan tujuh indikator 
Badan Pusat Statistik (2014) mencakup 
kependudukan, kesehatan dan gizi, pendidikan, 
ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, 
perumahan dan lingkungan, sosial, dan lain-lain. 
Skor tingkat klasifikasi tujuh indikator 
kesejahteraan dihitung berdasarkan pedoman 
penentuan Range Skor. Rumus penentuan range 







RS = Range skor 
SkT = Skor tertinggi (7 x 3 = 21) 
SkR = Skor terendah (7 x 1 = 7) 
7  = Jumlah indikator kesejahteraan BPS 
(kependudukan, kesehatan dan gizi, 
pendidikan, ketenagakerjaan, pola konsumsi 
atau pengeluaran rumah tangga, perumahan 
dan lingkungan, dan sosial lainnya) 
3 = Skor tertinggi dalam indikator BPS (baik) 
2 = Skor sedang dalam indikator BPS (sedang) 
1 = Skor terendah dalam indikator BPS (kurang) 
JKI = Jumlah klasifikasi yang digunakan (2) 
Hasil perhitungan diperoleh range skor (RS) sama 
dengan tujuh, sehingga tingkat kesejahteraan 
rumah tangga pemilik usaha susu kambing etawa 
adalah sebagai berikut : 
a. Jika skor antara 7 – 14 berarti rumah tangga 
petani belum sejahtera 
b. Jika skor antara 15 – 21 berarti rumah tangga 
petani sejahtera 
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Desa Sungai Langka  memiliki lima peternak 
usaha susu kambing etawa terdapat di dusun satu, 
empat, dan delapan. Usia responden yaitu antara 
40 sampai 54 tahun, dengan pengalaman usaha 
susu kambing etawa selama 6 sampai 10 tahun. 
Tingkat pendidikan kelima peternak yaitu SD, 
SMP, SMA dan SMK. Jumlah tanggungan 
keluarga peternak responden adalah antara 2 
sampai 5 orang. Susu kambing etawa yang 
dihasilkan oleh peternak berupa susu kambing 
etawa murni tanpa olahan atau campuran. 
 
Usaha Ternak Kambing Etawa 
 
Peternak responden di Desa Sungai Langka  
mayoritas memiliki ternak kambing etawa 
sebagai usahanya. Peternak memiliki jumlah 
kambing etawa sebanyak 65 ekor kambing/bulan 
terdiri dari 25 ekor kambing perah (38,5%) dan 
40 ekor kambing tidak diperah (61,5%). 
Peternak responden mengusahakan rata-rata 5 ekor 
kambing etawa perah perbulannya dan rata-rata 
kambing etawa yang dijual adalah sebanyak 4 
ekor/bulan. Jenis kambing yang  dipelihara oleh 
peternak responden adalah kambing Peranakan 
Etawa (PE).  Kambing yang dimiliki oleh peternak 
responden menggunakan sistem pemeliharaan 
intensif yaitu kambing dikandangkan secara terus 
menerus setiap hari. 
 
Penggunaan Sarana Produksi  
 
Jenis pakan yang digunakan oleh peternak 
responden adalah daun-daunan dan ampas tahu. 
Daun-daunan diperoleh dari lahan pertanian  yang 
dimiliki sendiri, namun sebesar 1,6 persen dari 
peternak responden ada yang mengeluarkan biaya 
tunai untuk membeli pakan daun-daunan dengan 
mengeluarkan biaya Rp65.000,00/tahun. Rata-rata 
penggunaan pakan daun-daunan adalah 110,14 
kg/hari untuk 5 ekor kambing etawa. Salah satu 
peternak responden ada juga yang menggunakan 
pakan ampas tahu dengan rata-rata penggunaan 
ampas tahu adalah 1,8 kg/hari untuk 7 ekor  
kambing etawa dengan biaya Rp166,67/kg.   
 
Penggunaan sarana produksi yaitu vitamin dan 
obat-obatan yang digunakan oleh peternak 
responden adalah multivitamin, vitamin B 
kompleks, obat kutu, obat gatal, obat kembung, 
obat masitis, disinfektan, dan obat cacing. Rata-
rata penggunaan vitamin adalah sebanyak 5 kali/ 
bulan dan mengeluarkan biaya sebesar 
Rp100.000,00/bulan sedangkan rata-rata 
penggunaan obat-obatan adalah sebanyak 3 
kali/bulan dengan mengeluarkan biaya sebesar 
Rp30.000/bulan jika terdapat kambing yang sakit 
lebih dari rata-rata maka pengeluaran peternak 
tidak menentu. 
 
Penggunaan sarana produksi yaitu gas yang 
digunakan oleh peternak responden adalah gas 
tabung 3 kg. Gas digunakan untuk melakukan 
kegiatan pastuerisasi susu kambing etawa selama 
15 menit. Rata-rata penggunaan gas tabung 3 kg 
adalah 4 tabung/bulan dengan mengeluarkan 
biaya sebesar Rp82.500,00/bulan untuk 5 ekor 
kambing etawa.  
 
Penggunaan sarana produksi yaitu karet gelang dan 
plastik kemasan yang digunakan oleh peternak 
responden untuk mengemas susu kambing etawa 
yang telah di pasteurisasi adalah sebanyak 5 
bungkus/bulan untuk 25 ekor kambing etawa 
dengan biaya sebesar Rp100.000,00/bulan.  Tenaga 
kerja yang digunakan dalam usaha susu kambing 
etawa ini 70% menggunakan dan memanfaatkan 
tenaga kerja dalam keluarga (TKDK) dan sisanya 
30% menggunakan tenaga kerja luar keluarga 
(TKLK). Upah tenaga kerja yang diberikan 
peternak responden adalah sebesar Rp25.000,00 
per hari. 
 
Responden mengeluarkan biaya listrik untuk 
proses produksi yaitu sebesar Rp145.833,33/bulan 
dan biaya pemasaran untuk memasarkan produk 
susu kambing agar sampai kepada konsumen yaitu 
sebesar Rp73.333,33/bulan. Total biaya yang harus 
dikeluarkan secara tunai oleh peternak responden 
adalah sebesar Rp590.366,67/bulan untuk 5 ekor 
kambing etawa perah.  Peralatan yang digunakan 
untuk produksi susu kambing adalah kandang, 
ember, baskom, saringan, kompor, lemari frezzer, 
panci, corong, botol, kain lap, dan selang air. 
Peralatan yang digunakan masih tergolong 
peralatan sederhana yang memiliki umur ekonomis 
rata-rata 5-6 tahun. Rata-rata biaya penyusutan 
peralatan dalam kegiatan usaha susu kambing 
etawa adalah sebesar Rp106.507,14/bulan, 
sedangkan rata-rata biaya penyusutan peralatan 
sebesar Rp1.278.085,71 /tahun. 
Analisis Pendapatan Rumah Tangga Peternak 
Susu Kambing Etawa 
 
Penerimaan usaha susu kambing etawa diperoleh 
dari hasil produksi susu kambing dikali dengan 
harga susu kambing etawa. Rata-rata pendapatan 
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atas biaya tunai usaha susu kambing sebesar 
Rp256.760,00/bulan per satuan ternak lebih kecil 
dibandingkan pendapatan atas biaya tunai peternak 
sapi perah anggota koperasi peternakan KPBS yaitu 
sebesar Rp4.320.765,05/bulan per satuan ternak 
(Agusta, Lestari, Situmorang 2014) dan pendapatan 
atas biaya tunai peternak anggota koperasi (KSUP 
MDIT) ternak kambing yaitu sebesar 
Rp607.470,00/bulan per satuan ternak (Syahputra, 
Lestari, Prasmatiwi 2018). Maka rata-rata 
pendapatan usaha susu kambing etawa di Desa 
Sungai Langka  dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Nilai R/C rasio total usaha susu kambing etawa 
antara lain 3,17 dan 1,28. Hal ini berarti setiap 
Rp1,00 biaya yang dikeluarkan dalam usaha susu 
kambing etawa akan memperoleh penerimaan 
sebesar Rp5,17 dan Rp1,28.  Nisbah penerimaan 
terhadap biaya total yang lebih besar dari Rp1,00 
menunjukkan bahwa usaha susu kambing etawa di 
Desa Sungai Langka  menguntungkan dan usaha 
susu kambing etawa ini dapat dikembangkan. Hasil 
R/C rasio usaha ini adalah untuk 5 ekor kambing 
etawa per bulan yang diusahakan oleh peternak 
responden. Total rata-rata penerimaan, biaya, dan 
R/C ras io  usaha susu kambing etawa selama satu 
bulan dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Hasil penelitian ini sudah sejalan dengan penelitian 
Anggraini, Lestari, Adawiyah (2015) yang meneliti 
peternak kambing PE anggota dan non anggota 
kelompok tani mengenai analisis pendapatan dan 
tingkat kesejahteraan yang menghasilkan R/C rasio 
yaitu sebesar 6,33 dan 2,67 untuk pendapatan 
anggota kelompok tani sedangkan R/C rasio 
pendapatan peternak non anggota kelompok tani 
adalah sebesar 7,24 dan 2,75. Artinya pendapatan 
peternak kambing PE anggota maupun non 
anggota kelompok tani menguntungkan. 
Tabel 1. Rata-rata pendapatan usaha susu kambing etawa di Desa Sungai Langka tahun 2018 
No. Uraian Sat 
Rata-rata Produksi Susu /bulan 
Jumlah per 














      
 
     Produksi (liter) liter 75 15 25.000,00 1.874.166,67 374.833,33 
2. Biaya Produksi 
      
 
I. Biaya Tunai 
      
 
Biaya Variabel 
      
 
     Pakan ampas tahu karung 0,04 0,01 5.000,00 200,00 40,00 
 
     Pakan hijauan karung 0,22 0,04 5.000,00 1.083,33 216,67 
 
     Vitamin kali 1,00 0,20 20.000,00 20.000,00 4.000,00 
 
     Obat obatan kali 0,55 0,11 10.000,00 5.500,00 1.100,00 
 
     Gas tabung 0,75 0,15 22.000,00 16.500,00 3.300,00 
 
     Karet bungkus 1,08 0,22 8.000,00 8.666,67 1.733,33 
 
     Plastik kemasan bungkus 0,95 0,19 15.000,00 14.250,00 2.850,00 
 
     TKLK HOK 0,60 0,12 25.000,00 300.000,00 60.000,00 
 
     Biaya Pemasaran Rp 
   
73.333,33 14.666,67 
 
     Biaya Listrik Rp 




      
 
     Pajak Rp 
   
5.000,00 1.000,00 
 
Total Biaya Tunai Rp 
   
590.366,67 118.073,33 
 
II. Biaya Diperhitungkan 
      
 
Biaya Variabel 
      
 
     Pakan hijauan karung 13,22 2,64 5000,00 66.083,33 13.216,67 
 
     TKDK HOK 1,40 0,28 25.000,00 700.000,00 140.000,00 
 
Biaya Tetap 
      
 
     Penyusutan Rp 
   
106.507,14 21301,43 
 
Total Biaya Diperhitungkan Rp 
   
872.590,48 174.518,10 
 
Total Biaya Rp 
   
1.462.957,14 292.591,43 
3. Pendapatan 
      
 
     Pendapatan Atas Biaya Tunai Rp 
   
1.283.800,00 256.760,00 
 
     Pendapatan Atas Biaya Total Rp 
   
411.209,52 82.241,90 
4. R/C Ratio 
      
 
     R/C Ratio Atas Biaya Tunai 
    
3,17 3,17 
 
     R/C Ratio Atas Biaya Total 
    
1,28 1,28 
 
Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa seluruh 
pendapatan rumah tangga peternak responden yaitu 
pendapatan on farm yang dihasilkan oleh peternak 
responden bukan hanya dari usaha susu kambing 
etawa namun diperoleh dari luar usaha susu 
kambing  seperti  penjualan  ternak  kambing    dan  
penjualan kotoran kambing. Sumber pendapatan on 
farm diperoleh dari usaha susu kambing sebesar 
18,96%, ternak kambing sebesar 80,65%, dan 
kotoran kambing sebesar 0,4%. Artinya 
pendapatan on farm yang telah memberikan 
pengaruh besar terhadap pendapatan peternak 
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responden adalah penjualan ternak kambing yaitu 
sebesar 80,65% dibandingkan usaha susu kambing 
dan penjualan kotoran kambing.  Sumber lain 
pendapatan peternak responden adalah pendapatan 
off farm yaitu sebagai buruh tani dengan 
penghasilan sebesar Rp300.000,00/bulan. 
Pendapatan non farm yaitu pedagang menjual 
sembako dan lain-lain dengan penghasilan sebesar 
Rp270.000,00/bulan.  
 
Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa pendapatan 
rumah tangga peternak responden di Desa Sungai 
Langka  yang diperoleh dari pendapatan on farm, 
pendapatan off farm, dan pendapatan non farm 
adalah sebesar Rp8.916.000,00/bulan lebih kecil 
dibandingkan . Pendapatan on farm yaitu sebesar 
Rp8.346.000,00/bulan artinya peranan sektor 
pertanian bagi pendapatan rumah tangga peternak 
susu kambing etawa di Desa Sungai Langka  cukup 
memberikan pengaruh yang besar bagi sumber 
pendapatan yaitu sebesar 93,66%. 
 
Kesejahteraan Peternak Susu Kambing Etawa  
 
Alat analisis yang digunakan untuk mengukur 
tingkat kesejahteraan peternak susu kambing etawa 
menggunakan tujuh indikator Badan Pusat Statistik 
(2014) meliputi kependudukan, kesehatan dan gizi, 
pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola 
konsumsi, perumahan dan lingkungan, sosial dan 
lain-lain. Tingkat kesejahteraan peternak susu 
kambing etawa dikelompokkan menjadi 2 
kategori, antara lain keluarga peternak sejahtera 
dan belum sejahtera. Jika skor yang diperoleh 
sebesar 7-14, maka dikatakan peternak belum 
sejahtera. Namun, jika skor yang dihasilkan 15-
21, maka peternak susu kambing etawa dikatakan 
sejahtera. 
 
Peternak kambing etawa di Desa Sungai Langka  
merupakan rumah tangga yang sejahtera karena 
tujuh indikator menurut BPS (2014) termasuk ke 
dalam kategori sejahtera. Rata-rata skor yang 
diperoleh rumah tangga peternak kambing adalah 
sebesar 16,44 artinya skor tersebut termasuk ke 
dalam kategori rumah tangga sejahtera. 
 
Hasil penelitian ini sudah sejalan dengan penelitian 
Anggraini, Lestari, Adawiyah (2015) yang meneliti 
peternak kambing PE anggota dan non anggota 
kelompok tani mengenai analisis pendapatan dan 
tingkat kesejahteraan yang menghasilkan rumah 
tangga peternak kambing PE termasuk ke dalam 
rumah tangga yang sejahtera. Alat analisis yang 
digunakan adalah berdasarkan kriteria BPS 2012 
dan menghitung Garis kemiskinan peternak di Desa 
Sungai Langka .  
 
Rumah tangga peternak susu kambing etawa 
termasuk ke dalam kategori rumah tangga 
sejahtera, yakni lima peternak (100%). Secara  
garis besar, peternak usaha susu kambing etawa di 
Desa Sungai Langka  tergolong ke  da lam 
rumah tangga  sejahtera. Tingkat kesejahteraan 
rumah tangga peternak usaha susu kambing 
etawa berdasarkan Badan Pusat Statistik (2014)  
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Alasan mendasar banyaknya rumah tangga 
peternak usaha susu kambing di Desa Sungai 
Langka  yang dikatakan sejahtera, salah   satunya 
ialah akses lokasi di Desa Sungai Langka  yang 
cukup maju dan strategis. Desa Sungai Langka   
merupakan suatu daerah yang pertumbuhan 
ekonominya hingga saat ini mengalami 
peningkatan terutama dari sisi pertanian dan Desa 
Sungai Langka  sedang proses menjadi desa 
agrowisata, hal ini dapat dilihat dari perubahan 
desa berkembang menjadi desa mandiri yang dibina 
oleh Laboratorium Desa Universitas Lampung 
mendukung secara ekonomi dan sosial lebih baik. 
 
Tabel 2. Rata-rata pendapatan rumah tangga peternak susu kambing etawa di Desa Sungai Langka tahun 
2018 
 
No. Sumber Pendapatan Rumah Tangga 
Susu kambing etawa 
Pendapatan (Rp/bulan) Pendapatan (Rp/tahun) 
1 On farm 
  
 
Susu kambing 1.283.800,00 15.405.600,00 
 
Ternak kambing 6.800.000,00 81.600.000,00 
 
Kotoran kambing 34.000,00 408.000,00 
2 Off farm 
  
 
Buruh tani 300.000,00 3.600.000,00 
3 Non farm 
  
 
Pedagang 270.000,00 3.240.000,00 
Jumlah 8.687.800,00 104.253.600,00 
 




Tabel 3. Sebaran kesejahteraan rumah tangga 
peternak susu kambing etawa di Desa 
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Rata-rata         129   16,44        RT sejahtera 
 
Beberapa alasan mendasar mengenai banyaknya 
rumah tangga peternak usaha susu kambing di 
Desa Sungai Langka  yang dikatakan sejahtera, 
salah  satunya ialah akses lokasi di Desa Sungai 
Langka  yang cukup maju dan strategis. Desa 
Sungai Langka merupakan suatu daerah yang 
pertumbuhan ekonominya hingga saat ini 
mengalami peningkatan terutama dari sisi 
pertanian dan Desa Sungai Langka  sedang proses 
menjadi desa agrowisata, hal ini dapat dilihat dari 
perubahan desa berkembang menjadi desa mandiri 
yang dibina oleh Laboratorium Desa Universitas 





Usaha susu kambing etawa di Desa Sungai Langka  
sudah menguntungkan dan layak dijalankan jika 
dilihat dari R/C ratio yang dihasilkan lebih dari 
satu. Pendapatan rumah tangga peternak susu 
kambing etawa di Desa Sungai Langka  yang 
memiliki kontribusi terbesar adalah pendapatan on 
farm. Pendapatan rumah tangga peternak susu 
kambing etawa tergolong ke dalam kategori cukup 
dan tinggi. Peternak susu kambing etawa 
tergolong ke dalam kategori cukup dan hidup 
layak. Kriteria selanjutnya menyebutkan bahwa 
rumah tangga peternak susu kambing etawa di 
Desa Sungai Langka termasuk ke dalam rumah 
tangga kategori sejahtera. 
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